





KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Peneliti Terdahulu 
(Laksono 2017) meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap return 
saham, studi pada perusahaan manufaktur tahun 2012-2015 dengan menggunakan 
metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
current ratio berpengaruh positif terhadap return saham, dan return on asset 
berpengaruh positif terhadap return saham. 
(Solikhah 2015)  meneliti tentang pengaruh ratio profitabilitas terhadap return 
saham, studi pada perusahaan food and baverage  tahun 2010-2012 dengan 
menggunakan metode regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
return on asset tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.  
(Farkhan and Ika 2013) meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 
return saham, studi pada perusahaan food and baverage, dengan menggunakan 
metode analisis linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current 
ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap return saham, dan return on asset 
berpengaruh signifikan terhadap return saham. 
(Ernanto 2016) meneliti tentang pengaruh frekuensi perdagangan saham, 
volume perdagangan saham, dan kapitalisasi pasar terhadap return saham, studi 
pada perusahaan manufaktur tahun 2012-2014, dengan menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa volume 





(Maknun 2010) meneliti tentang analisis pengaruh frekuensi perdagangan, 
volume perdagangan saham, kapitalisasi pasar, dan trading day terhadap return 
saham, studi pada perusahaan manufaktur tahun 2006-2008, dengan menggunakan 
metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
volume perdagangan saham berpengaruh positif terhadap return saham.  
B. Teori dan Tinjauan Pustaka 
Teori Signal 
Menurut Wolk, et al (2001;375) dalam (Farkhan and Ika 2013) 
bahwasannya teori sinyal menjelaskan salah satu alasan perusahaan untuk 
menyajikan informasi mengenai pasar modal. Adanya asimetri informasi antara 
manajemen perusahaan dan pihak pihak yang berkepentingan dengan informasi 
yang ada  yang telah dijelaskan pada teori sinyal. Selain dari pada itu teori signal 
juga menjelaskan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal- 
sinyal kepada para pengguna laporan keuangan. 
Investasi 
Investasi adalah merupakan penempatan dana dimasa sekarang atau saat 
ini guna memperoleh keuntungan yang di inginkan di masa yang akan mendatang. 
Untuk melakukan investasi di pasar modal investor harus pintar dalam memilah- 
milah dan mengatur cara untuk berinvestasi. Untuk itu investor diharapkan lebih 
rasional dalam melakukan investasi. Dan seorang investor juga harus pintar 
memprediksi sahamnya di jual atau di beli pada perusahaan tersebut. Menurut halim 








Pasar modal adalah sarana bertemunya antara permintaan dan penawaran atas 
instrumen jangka panjang, pada umumnya lebih dari 1 tahun. Menurut Samsul 
(2006) pada (Laksono 2017).  Pasar modal memiliki peranan yang sangat amat 
penting bagi calon investor , yaitu sebagai tempat penyaluran dana dari investor 
kepada perusahaan yang sudah go public.  
Dari sisi investor, pasar modal mempunyai berbagai pilihan untuk 
berinvestasi sesuai dengan preferensi risiko mereka. Tanpa adanya pasar 
modal, maka para investor hanya bisa menginvestasikan dana mereka ke lembaga 
perbakan (selain alternatif investasi pada real assets). Dengan adanya pasar modal 
maka para investor memiliki alternatif investasi sesuai dengan risiko yang bersedia 
untuk mereka tanggung dan tingkat keuntungan yang mereka harapkan. 
Rasio Keuangan 
Dalam mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya, 
analis keuangan perlu melakukan pemeriksaan atas berbagai aspek 
kesehatan keuangan perusahaan. Dengan menggunakan alat analisis 
laporan keuangan, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen, dapat 
diketahui berbagai hal yang berkaitan dengan keuangan dan kemajuan 
perusahaan. Alat yang sering digunakan selama pemeriksaan adalah 
rasio keuangan menurut Kasmir 2010 dalam (Gunawan and Wahyuni 2013)  
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 





komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang ada 
diantara laporan keuangan. 
• Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas, yaitu rasio yang menyatakan kemampuan 
perusahaan dalam jangka pendek untuk memenuhi kewajiban yang jatuh 
tempo. Yang termasuk dalam rasio likuiditas adalah current ratio, quick ratio 
dan networking capital. 
• Rasio Profitabilitas 
Rasio rentabilitas/profitabilitas, yaitu rasio keuangan yang 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Yang 
termasuk dalam rasio ini adalah gross profit margin, net profit margin, 
operating return on assets, return on assets, return on equity dan operating 
ratio. 
Volume Perdagangan Saham 
Volume perdagangan adalah banyaknya lembar saham suatu emiten yang 
diperjualbelikan di pasar modal setiap hari bursa dengan tingkat harga yang 
disepakati oleh pihak penjual dan pembeli saham melalui perantara (broker) 
perdagangan saham. Volume perdagangan saham merupakan hal yang penting bagi 
seorang investor, karena volume perdagangan saham menggambarkan kondisi efek 
yang diperjualbelikan di pasar modal. Bagi investor, sebelum melakukan investasi 
atau penanaman modal hal terpenting adalah tingkat likuiditas suatu efek (Wahyu 





perdagangan yaitu jumlah saham yang diperdagangkan dalam periode tertentu 
dibagi dengan jumlah saham yang beredar (listing) (Jogiyanto, 1998). Volume 
perdagangan mencerminkan kekuatan antara supply dan demand yang merupakan 
manifestasi dari tingkah laku investor. Dengan naiknya volume perdagangan maka 
keadaan pasar dapat dikatakan menguat, demikian pula sebaliknya (Ang, 1997) 
dalam (Maknun 2010). Volume perdagangan merupakan bagian yang diterima 
dalam analisis teknikal. Kegiatan perdagangan dalam volume yang sangat tinggi di 
suatu bursa akan ditafsirkan sebagai tanda pasar akan membaik (bullish). 
Peningkatan volume perdagangan dibarengi dengan peningkatan harga merupakan 
gejala yang makin kuat akan kondisi bullish (Husnan, 1998).  
Return Saham  
Retrun adalah imbalan atas keberanian investor menanggung resiko atas 
investasi yang telah dilakukan. Sumber sumber return terdapat dari dua komponen 
yaitu yield dan capital loss. Yeild adalah retrun yang berasal dari aliran kas atau 
pendapatan yang diperoleh secara periodeik dari hasil investasi. Capital loss disebut 
kenaikan harga syurat berharga, yang nantinya dapat memberikan keuntungan  bagi 
investor. Hasil penjumlahan dari yeild dan capital loss disebut sebagai retrun total 
suatu investasi menurut Tandellin (2010;102) dalam (Taslim 2015). 
Return merupakan tujuan utama untuk setiap investor. Sebuah investasi 
sebenarnya dibagi berdasarkan prinsip keuangan. Karaktristik utama dalam 
berinvestasi adalah hasil investasi dan juga resiko. Namun dibutuhkannya ukuran 
kuantitatif yang paling tepat untuk membandingkan resiko dan return (Levisausktie, 








Retrun saham dibagi menjadi dua yaitu deviden dan capital gain/loss 
• Deviden 
Keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham. Namun 
tidak semua dibagikan kepada pemegang saham melainkan ada yang di tanam 
kembali. Deniden dibagikan atas dasar Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS). Namun tidak semua deviden selalu dibagikan kepada para pemegang 
saham, ketika perusahaan tersebut dalam kondisi rugi maka deviden tidak 
dibagikan kepada para pemegang saham pada tahun berjalan tersebut, begitu 
pula sebaliknya (Taslim 2015) 
• Capital Gain/ Loss 
Capital Gain adalah keuntungan dari hasil jual beli saham berupa kelebihan 
nilai jual dari nilai beli saham. Capital Loss adalah kebalikan dari Capital Gain 
yaitu kondisi dimana menjual nilai saham dibawah harga beli saham tersebut. 
Namun pada dasarnya perusahaan atau investor akan berusaha untuk selalu 
meningkatkan pengembalian (Return) dari aset yang telah dimiliki. Investor 
yang menginvestasikan dananya dari suatu sekuritas, sangat berkepentingan 
terhadap keuntungan saat ini dan keuntungan yang akan diharapkan di masa 







C. Perumusan Hipotesis 
Pengaruh Return on Asset Terhadap Return Saham 
Menurut Brigham dan Houston (2006) dalam (Laksono 2017) mengatakan 
bahwa semakin tinggi nilai ROA (Return On Assets), Akan  menunjukkan bahwa 
semakin efisien dalam memanfaatkan aktifitasnya untuk memperoleh laba pada 
suatu perusahaan. jika harga saham pada perusahaan memperoleh laba yang tinggi 
namun ketika harga saham meningkatkan dapat dikatakan perusahaan maka return 
saham juga mengalami peningkatan.  
Dengan tingginya return on assets (ROA) pada perusahaan akan 
meningkatkan nilai perusahaan, ketika nilai perusahaan meningkat maka prospek 
bagi perusahaan bagus buat kedepannya dan dapat menarik minat bagi para investor 
yang nantinya akan berpengaruh pada return saham yang ada di pasar. 
Maka dapat disimpulkan : 
H1; Return on assets (ROA) berpengaruh positif terhadap return saham 
Pengaruh rasio Current Ratio terhadap return saham 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang 
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh 
perusahaan. dalam penelitian ini menggunakan curent ratio untuk mengukur 
tingkat likuiditasnya, semakin tinggi nilai curent rationya maka perusahaan dapat 
dikatakan mampu membayar kewajibannya yang nantinya juga akan berdampak 
pada harga saham yang tinggi, dengan demikian pula juga dapat menarik minat 






Maka dari itu dapat disimpulkan : 
H2 ; current ratio berpengaruh positif  terhadap return saham 
Pengaruh volume perdagangan saham terhadap return saham 
Volume perdagangan sendiri dapat dijadikan sebagai alat untuk melihat 
reaksi pasar terhadap suatu saham yang terdaoat di pasar modal. Perkembangan 
volume perdagangan saham mencerminkan kekuatan antara penawaran dan 
permintaan yang merupakan manifestasi dan tingkah laku investor, dengan 
demikian makan semakin besar penawaran dan permintaan maka semakin 
mempengaruhi harga saham yang telah ada. 
Maka dari itu dapat disimpulkan : 
H3 ; Volume perdagangan saham berpengaruh positif  terhadap return saham 










Ratturn on Assets 
Volume Perdagangan Saham 
Current Ratio 
Return Saham 
